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Abstrak

Peningkatan penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital di Indonesia belum
sepenuhnya diikuti oleh pemahaman pengguna tentang kebijakan biaya, pendidikan, dan kejelasan
informasi transaksi, yang dapat memengaruhi tingkat adopsinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dampak pengetahuan tentang larangan penambahan biaya QRIS, pendidikan dan
sosialisasi QRIS, serta pandangan tentang kejelasan informasi biaya transaksi terhadap
penggunaan QRIS. Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori, di
mana data dikumpulkan melalui kuesioner kepada pengguna QRIS dan dianalisis menggunakan
IBM SPSS melalui pengujian kualitas data, analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan
pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tentang larangan
penambahan biaya, pendidikan dan sosialisasi, serta pandangan tentang kejelasan informasi biaya
transaksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS. Temuan ini
menegaskan betapa pentingnya literasi, pendidikan, dan kejelasan informasi dalam mendorong
penggunaan pembayaran digital serta mendukung penguatan kebijakan inklusi keuangan digital.

Kata kunci: QRIS, Pembayaran Digital, Edukasi, Transparansi Biaya, Adopsi Teknologi
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Abstract

The increase in the use of QRIS as a digital payment system in Indonesia has not been fully
matched by user understanding of fee regulations, education, and transaction information
transparency, which could potentially affect its usage rate. This study aims to analyze the effect of
knowledge about the prohibition of adding QRIS fees, QRIS education and socialization, and
perceptions of transaction fee information transparency on QRIS usage. The study uses a
quantitative approach with an explanatory design, where data is collected through questionnaires
to QRIS users and analyzed using IBM SPSS through data quality testing, descriptive statistical
analysis, classical assumption testing, and hypothesis testing. The results of the study indicate that
knowledge about the prohibition of additional fees, education and socialization, and perceptions
of transaction fee information transparency have a positive and significant effect on QRIS usage.
These findings emphasize the importance of literacy, education, and information transparency in
encouraging the adoption of digital payments and supporting the strengthening of digital financial
inclusion policies.

Keywords: QRIS, Digital Payments, Education, Cost Transparency, Technology Adoption

PENDAHULUAN

Globalisasi dan kemajuan teknologi finansial telah mendorong perubahan dalam sistem
pembayaran di berbagai negara, termasuk Indonesia. Salah satu inovasi penting dalam sistem
pembayaran digital di tanah air adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), yang
diperkenalkan oleh Bank Indonesia untuk memudahkan transaksi tanpa uang tunai dengan cepat,
praktis, aman, dan inklusif. QRIS berfungsi sebagai standar pembayaran berbasis kode QR yang
terintegrasi, menggantikan berbagai sistem QR yang sebelumnya dipakai oleh penyedia jasa
pembayaran, sehingga mempermudah masyarakat untuk beradaptasi dengan transaksi digital.

Di zaman digital sekarang, penggunaan QRIS di Indonesia meningkat dengan sangat pesat.
Sampai dengan paruh pertama tahun 2025, QRIS telah dimanfaatkan oleh sekitar 57 juta pengguna
dan lebih dari 39 juta pedagang, sebagian besar dari sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Volume transaksi QRIS dilaporkan mencapai miliaran transaksi dengan nilai ratusan
triliun rupiah, menunjukkan pentingnya QRIS dalam mendorong inklusi keuangan dan

memperkuat digitalisasi ekonomi nasional.
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Namun, meskipun penggunaan QRIS tinggi, kepatuhan terhadap aturan yang ada masih
kurang. Bank Indonesia dengan jelas melarang pedagang untuk membebankan biaya tambahan
kepada konsumen dalam transaksi QRIS, karena biaya seperti Merchant Discount Rate (MDR)
adalah tanggung jawab pedagang. Akan tetapi, masih ada pedagang yang mengenakan biaya
tambahan kepada konsumen, seperti yang terlihat dalam laporan media dan keluhan masyarakat,
sehingga terdapat ketidaksesuaian antara kebijakan dan pelaksanaan di lapangan.

Fenomena tersebut biasanya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan pemahaman
pedagang tentang aturan penggunaan QRIS. Kurangnya pendidikan dan sosialisasi yang merata
dari pihak terkait, termasuk penyedia layanan pembayaran, menyebabkan adanya kesalahpahaman
dalam penerapan aturan. Situasi ini diperburuk oleh tingkat pemahaman terhadap fintech di
kalangan UMKM yang masih cukup terbatas, sehingga mempersulit penggunaan QRIS secara
optimal dan sesuai dengan aturan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengevaluasi penggunaan QRIS dari aspek adopsi
teknologi, manfaat ekonomi, dan dampaknya terhadap pendapatan pedagang. Selain itu, beberapa
studi juga menyoroti kemudahan, kepercayaan, dan kenyamanan sebagai variabel penggunaan
sistem pembayaran digital. Namun, kajian yang secara khusus mengeksplorasi dampak
pengetahuan pedagang mengenai larangan penambahan biaya dan persepsi transparansi informasi
biaya transaksi terhadap penggunaan QRIS masih sangat terbatas.

Kekurangan penelitian tersebut menunjukkan perlunya studi empiris yang lebih dalam
mengenai peran pengetahuan tentang regulasi, pendidikan dan sosialisasi QRIS, serta persepsi
transparansi informasi biaya transaksi dalam mempengaruhi penggunaan QRIS. Memahami
variabel-variabel ini menjadi penting, mengingat UMKM adalah mayoritas pengguna QRIS dan
juga pilar utama perekonomian nasional, sehingga kepatuhan terhadap regulasi pembayaran digital
akan sangat menentukan keberlanjutan ekosistem QRIS.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengetahuan mengenai larangan biaya tambahan dalam transaksi QRIS, pendidikan dan sosialisasi
QRIS, serta persepsi mengenai transparansi informasi biaya transaksi terhadap penggunaan QRIS.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan
literatur tentang sistem pembayaran digital serta menjadi acuan bagi regulator dan pemangku
kepentingan dalam merancang kebijakan dan strategi edukasi yang lebih efektif untuk

meningkatkan kepatuhan dan keberlanjutan penggunaan QRIS di Indonesia.
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LANDASAN TEORI
1. Teori-teori yang Mendukung Penelitian
1.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Model Penerimaan Teknologi (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis (1989) menerangkan
bahwa penerimaan dan pemakaian teknologi dipengaruhi oleh cara pandang dan pemahaman
pengguna terhadap sistem yang mereka gunakan. Model ini menegaskan bahwa sikap pengguna
terhadap teknologi tertentu akan memengaruhi niat dan tindakan mereka dalam menggunakan
teknologi itu. Selanjutnya, TAM berkembang menjadi Teori Terpadu Penerimaan dan Penggunaan
Teknologi (UTAUT) oleh Venkatesh et al. (2003), yang menambahkan aspek kognitif, sosial, serta
variabel-variabel dukungan lainnya yang berperan dalam memacu penggunaan teknologi.

Dalam hal Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), cara pengguna memahami
aturan pemakaian, pendidikan yang didapat, serta kejelasan informasi mengenai biaya transaksi
adalah variabel penting yang memengaruhi keputusan pengguna untuk mengadopsi sistem
pembayaran secara digital.

1.2 Pengetahuan tentang Larangan Penambahan Biaya QRIS

Pengetahuan mengenai larangan penambahan biaya pada QRIS mencerminkan seberapa
paham pengguna tentang aturan dan kebijakan yang terkait dengan QRIS. Pemahaman yang baik
bisa membuat pengguna merasa lebih nyaman dan percaya saat melakukan transaksi, yang dapat
berkontribusi pada meningkatnya pemakaian QRIS sebagai metode pembayaran digital.

1.3 Edukasi dan Sosialisasi QRIS

Edukasi dan sosialisasi QRIS berfungsi sebagai alat untuk menyebarluaskan informasi
yang membantu orang-orang mengerti keuntungan, cara kerja, serta ketentuan dalam
menggunakan QRIS. Ini sejalan dengan teori Difusi Inovasi yang dijelaskan oleh Rogers (2003),
yang menjelaskan bahwa cara seseorang mengadopsi inovasi dipengaruhi oleh komunikasi dan
distribusi informasi yang dilakukan dengan baik.

1.4 Persepsi Transparansi Informasi Biaya Transaksi

Persepsi mengenai kejelasan informasi biaya transaksi menunjukkan seberapa baik
pengguna melihat keterbukaan dan kejernihan informasi yang diberikan. Berdasarkan penelitian
Kim et al. (2008), kejelasan informasi memiliki peranan yang signifikan dalam membangun

kepercayaan pengguna terhadap sistem elektronik. Pandangan positif mengenai keterbukaan akan
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menambah rasa aman dan keyakinan, yang pada gilirannya akan mendorong pemakaian QRIS

secara terus-menerus.

KERANGKA TEORI

Kerangka teori riset ini dibuat untuk menjelaskan kaitan antar beragam variabel studi
menurut teori penerimaan dan pemakaian teknologi. Studi ini memakai Model Penerimaan
Teknologi (TAM) yang dibuat oleh Davis pada tahun 1989 dan perluasannya lewat Teori
Penyatuan Penerimaan dan Penggunaan Teknologi (UTAUT) oleh Venkatesh et al. (2003). Kedua
teori ini terangkan bahwa aksi pakai teknologi terkait aspek kognitif, pandangan, dan bantuan info
yang didapat pengguna.

Dalam kerangka teori ini, memakai QRIS dianggap variabel dependen yang gambarkan
sikap adopsi sistem bayar digital. Menurut UTAUT, sikap pakai teknologi ialah hasil dari proses
terima yang terkait pemahaman, pandangan, dan bantuan yang cukup Venkatesh et al., (2012).
Karena itu, aspek terkait literasi, edukasi, dan keterbukaan info dianggap sesuai dalam jelaskan
seberapa sering QRIS dipakai.

Variabel pengetahuan soal larangan biaya lebih QRIS tunjukkan seberapa baik paham
pengguna tentang aturan dan tata cara pakai QRIS. Pemahaman yang baik bisa tingkatkan rasa
aman serta percaya pengguna saat lakukan transaksi, yang bisa dorong mereka agar lebih sering
pakai QRIS. Hal ini sesuai opini Kotler dan Keller (2016) yang sebutkan bahwa pengetahuan
konsumen punya peran besar bentuk sikap dan sikap pakai produk atau jasa.

Variabel edukasi dan sosialisasi QRIS berdasar pada teori Difusi Inovasi yang diungkapkan
oleh Rogers (2003), yang tekankan bahwa proses adopsi inovasi sangat terkait pada komunikasi
dan sebar info. Edukasi dan sosialisasi yang baik akan bantu pengguna pahami manfaat, cara kerja,
dan aturan pakai QRIS, hingga percepat adopsi serta tingkatkan pemakaiannya pada sistem bayar
digital.

Kemudian, variabel persepsi transparansi informasi biaya transaksi terkait dengan tingkat
kejelasan dan keterbukaan data yang didapatkan oleh konsumen. Menurut Kim et al. (2008),
informasi yang transparan menjadi bagian penting saat membangun keyakinan pada sistem
elektronik. Persepsi transparansi yang baik bisa membuat pengguna merasa nyaman dan aman,

sehingga berdampak positif bagi pemakaian QRIS.
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Dari uraian tersebut, kerangka teori riset ini menjelaskan jika pemahaman mengenai aturan

biaya tambahan QRIS, edukasi dan sosialisasi QRIS, juga persepsi transparansi informasi biaya

transaksi menjadi beberapa hal yang secara teori saling berkaitan positif dengan pemakaian QRIS.

Kerangka teori ini jadi acuan saat menyusun kerangka konseptual juga membuat hipotesis riset

yang akan diuji secara empiris.

Penelitian Terdahulu

241

Peneliti |  Judul / Persamaan /
No o . Tujuan Metode Hasil Utama | Perbedaan dengan
(Tahun)| Publikasi . .
Penelitian Ini
1 Bank Survei Menilai Survei Masih Kelemahan: Tidak
Indonesia)] Persepsi | pemahaman | nasional. terdapat dianalisis secara
(2022) | Masyarakat dan miskonsepsi |inferensial hubungan
terhadap penggunaan terkait biaya | pengetahuan dan
ORIS QRIS oleh transaksi QRIS. penggunaan.
Laporan | masyarakat.
Bank
Indonesia
Pengaruh |Menganalisis| Kuantitatif.
2 | Hidayat,| Edukasi peran Edukasi digital] Perbedaan: Tidak
M., & Digital edukasi meningkatkan | fokus pada QRIS
Lestari, terhadap digital penggunaan dan
T. Perilaku terhadap pembayaran larangan
(2022) | Pembayaran| perilaku non-tunai. penambahan
Non-Tunai | pembayaran. biaya.
Jurnal
Pendidikan
Ekonomi
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Consumer Rendahnya .
Yusuf, A.,| Protection in| Mengkaji Kualitatif | pemahaman | Perbedaan: Tidak
et al. Digital  |perlindungan| normatif. konsumen diuji secara
(2023) Payment konsumen melemahkan | kuantitatif dan tidak
Systems  |dalam sistem perlindungan | spesifik pada QRIS.
Journal of | pembayaran konsumen.
Financial digital. kecuali pada
Regulation pengguna
pemula.
Riskawati Fi al Persamaan: Literasi
et al. manad M + dan penggunaan
: chgujt o Literasi Pengs
(2024) | Literacy and literasi Kuantitatif. QRIS.
cras meningkatkan
QRIS Usage | keuangan penggunaan Perbedaan:
in MSMEs )
" dan QRIS. QRIS. Literasi tidak
Al-Arbah
difokuskan pada
Journal regulasi biaya.
Knowledge Persamaan:
Gunawan| and Ease of Menguji Kuantitatif. iengetahua}ri Pengetahuan dan
;t():: Use on QRIS pengaruh ;?;%iag penggunaan QRIS.
( ) Adoption in | pengetahuan ' Perbedaan: Tidak
MSMEs terhadap spesifik pada
adopsi pengetahuan
International QRIS ) larangan
Journal of )
biaya.
Entrepreneur
ship and
Management
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Al Ansori Kepercayaan Persamaan: QRIS
& Lestari Ease, Menguji niat SEM dan manfaat dan perilaku
(2025) Benefit, Risk, | Penggunaan signifikan. penggunaan.
and Trust in QRIS. Perbedaan:Tidak
ORIS Usage membahas aspek
Research pengetahuan
Horizon regulasi

Tabel 1: Penelitian Terdahulu

Analisis Kesenjangan Penelitian (Research Gap)

Berdasarkan 15 penelitian terdahulu, terdapat beberapa kesenjangan utama:

1.

Minimnya fokus pada pengetahuan regulasi spesifik, khususnya larangan penambahan biaya

QRIS.

. Sebagian besar penelitian menitikberatkan pada persepsi manfaat, kemudahan, dan

kepercayaan, bukan pada kepatuhan kebijakan.

. Penelitian normatif dan deskriptif belum banyak diuji secara inferensial kuantitatif.

. Masih terbatas penelitian yang mengaitkan literasi regulasi — kepercayaan — penggunaan

QRIS dalam satu model empiris.

Kontribusi Penelitian Ini

Penelitian “Pengaruh Kurangnya Pengetahuan tentang Larangan Penambahan Biaya

terhadap Penggunaan QRIS” memberikan kontribusi sebagai berikut:

1.

Kontribusi teoretis:
Memperkaya pengembangan TAM dan UTAUT dengan memasukkan pengetahuan regulasi

biaya sebagai determinan perilaku penggunaan QRIS.

. Kontribusi empiris:

Menyediakan bukti kuantitatif bahwa literasi aturan dan transparansi biaya berpengaruh

signifikan terhadap penggunaan QRIS.

. Kontribusi praktis dan kebijakan:

Menjadi dasar bagi Bank Indonesia, penyedia jasa pembayaran, dan pemerintah dalam

merancang strategi edukasi regulasi QRIS yang lebih efektif.

243




https://journal.adlermanurungpress.com/index.php/jpmp Vol. 14, No. 1. Februari 2026

Sebagai hasilnya, studi ini menambah, menggali lebih dalam, dan mengatasi kekurangan
dari penelitian sebelumnya, sambil juga memperkuat tulisan yang ada tentang penerimaan sistem

pembayaran digital yang berdasarkan aturan di Indonesia.

KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka konseptual dalam studi ini dibuat untuk menunjukkan bagaimana variabel-
variabel penelitian saling berhubungan berdasarkan teori penerimaan teknologi dan inovasi. Dalam
penelitian ini, penggunaan QRIS ditetapkan sebagai variabel yang dipengaruhi oleh tiga variabel
lain yang bersifat independen, yaitu pemahaman tentang larangan penambahan biaya QRIS,
edukasi serta sosialisasi mengenai QRIS, dan pandangan mengenai keterbukaan informasi biaya
transaksi.

Menurut Model Penerimaan Teknologi (TAM) dan Teori Bersatu tentang Penerimaan dan
Penggunaan Teknologi (UTAUT), pengertian serta penggunaan teknologi dipengaruhi oleh
pemahaman, pandangan, dan dukungan informasi yang diterima oleh pengguna. Pengetahuan
pengguna tentang larangan menambah biaya QRIS mencerminkan seberapa paham mereka tentang
kebijakan sistem pembayaran digital, yang bisa meningkatkan rasa aman dan kepercayaan saat
bertransaksi. Semakin baik pemahaman pengguna tentang aturan QRIS, semakin besar
kecenderungan mereka untuk menggunakan QRIS dalam transaksi.

Edukasi dan sosialisasi QRIS berfungsi sebagai sarana untuk menyebarkan informasi yang
membantu pengguna mengerti manfaat, cara kerja, serta ketentuan penggunaan QRIS. Menurut
teori Difusi Inovasi (Rogers, 2003), tingkat komunikasi dan sosialisasi yang efektif dapat
mempercepat penerimaan inovasi. Oleh karena itu, edukasi dan sosialisasi tentang QRIS dianggap
berpengaruh positif terhadap peningkatan penggunaan QRIS.

Selanjutnya, pandangan tentang keterbukaan informasi biaya transaksi menunjukkan
sejauh mana pengguna menilai klaritas dan kejelasan informasi biaya yang diterapkan dalam
transaksi QRIS. Keterbukaan informasi ini sangat penting dalam membangun rasa percaya dan
kenyamanan bagi pengguna (Kim et al., 2008). Pandangan yang positif terhadap transparansi
informasi akan meningkatkan keyakinan pengguna terhadap sistem pembayaran digital, sehingga

mendorong penggunaan QRIS yang berkelanjutan.
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Kerangka Konseptual Pengaruh Kurangnya Pengetahuan tentang Larangan
Penambahan Biaya terhadap Penggunaan QRIS

X1: Pengetahuan tentang
Larangan Penambahan
Biaya QRIS

X2: Edukasi dan Sosialisasi

QRIS Y: Penggunaan QRIS

X3: Persepsi Transparansi
Informasl Biaya Transaksi

Gambar 1: Kerangka konseptual

Dalam studi ini, ketiga variabel independen dianggap memberikan dampak langsung dan
positif terhadap penggunaan QRIS. Penelitian ini tidak melibatkan variabel perantara atau
pengubah, jadi hubungan antar variabel bersifat langsung. Kerangka konseptual ini menjadi
landasan dalam merumuskan hipotesis dan melakukan pengujian nyata dengan menggunakan
analisis statistik.

Keterangan Gambar: Kerangka konseptual ini menunjukkan kaitan antar variabel dalam
penelitian yang dianalisis dengan metode kuantitatif berdasarkan statistik (SPSS). Dalam model
ini, Penggunaan QRIS (Y) ditempatkan sebagai variabel tergantung, sementara Pengetahuan
mengenai Larangan Penambahan Biaya QRIS (X1) dan Edukasi serta Sosialisasi QRIS (X2)
berfungsi sebagai variabel independen.

Variabel X1 (Pengetahuan mengenai Larangan Penambahan Biaya QRIS) menggambarkan
sejauh mana pengguna memahami ketentuan resmi dari Bank Indonesia yang melarang penjual
mengenakan biaya tambahan (surcharge) dalam transaksi QRIS. Memiliki pemahaman yang baik
tentang aturan ini diharapkan dapat meningkatkan rasa aman, kepercayaan, dan kenyamanan
pengguna saat bertransaksi, sehingga berdampak positif pada penggunaan QRIS.

Variabel X2 (Edukasi dan Sosialisasi QRIS) menggambarkan sejauh mana pengguna
memperoleh dan memahami informasi tentang QRIS melalui kegiatan pendidikan dan sosialisasi
yang dilakukan oleh pihak terkait, seperti Bank Indonesia, penyedia layanan pembayaran, atau

media informasi. Edukasi dan sosialisasi yang berjalan dengan baik akan membantu pengguna
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memahami keuntungan, cara kerja, serta aturan dalam menggunakan QRIS, sehingga mendorong
peningkatan penggunaan QRIS.

Variabel Y (Penggunaan QRIS) mencerminkan tindakan nyata pengguna dalam
memanfaatkan QRIS sebagai metode pembayaran digital, yang ditunjukkan melalui seberapa
sering mereka menggunakan, pilihan penggunaan, serta konsistensi dalam memanfaatkan QRIS.

Panah dari variabel X1 dan X2 ke arah variabel Y menunjukkan bahwa penelitian ini
menganggap adanya pengaruh langsung dan positif dari masing-masing variabel independen
terhadap penggunaan QRIS. Model penelitian ini tidak melibatkan variabel perantara atau
pengubah, sehingga hubungan antar variabel bersifat langsung dan diuji secara nyata

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan IBM SPSS.

KERANGKA BERPIKIR
1. Permasalahan Utama
Permasalahan yang hendak diatasi dalam studi ini adalah rendahnya pemanfaatan QRIS
disebabkan oleh kurangnya informasi yang dimiliki oleh pelaku usaha atau pengguna mengenai
larangan penambahan biaya (surcharge) pada transaksi QRIS. Secara nyata, beberapa pelaku usaha
masih menambahkan biaya kepada konsumen meskipun hal itu dilarang oleh regulasi Bank
Indonesia (PBI No. 23/6/PBI/2021) yang menegaskan bahwa merchant tidak diperkenankan
mengenakan biaya tambahan kepada konsumen untuk biaya yang diberikan bankkan oleh penyedia
layanan pembayaran seperti QRIS. (Bank Indonesia)
Minimnya pemahaman ini dapat mengakibatkan:

a. Tidak patuhnya pelaku usaha terhadap regulasi

b. Menurunnya kepercayaan dan kenyamanan konsumen

c. Pemanfaatan QRIS menjadi tidak maksimal.
Isu ini merupakan tantangan utama dalam meningkatkan penggunaan dan penerimaan pembayaran
digital di zaman tanpa uang tunai.
2. Dasar Teori dan Konsep Utama
Dalam kajian ilmiah, penerimaan teknologi dan adopsi pengguna sering dibahas melalui
Technology Acceptance Model (TAM), Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT), dan literatur yang menunjukkan literasi atau pengetahuan sebagai faktor penentu

perilaku.
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Konsep-konsep yang relevan meliputi:

a. Pengetahuan dan Literasi

Pemahaman atau pengetahuan tentang suatu teknologi atau regulasi memiliki peran penting dalam
penerimaan teknologi baru. Tingkat pemahaman yang rendah sering kali terhubung dengan
rendahnya pengadopsian teknologi baru. (International.arimbi.or.id)

b. Regulasi dan Kepatuhan Hukum

Regulasi Bank Indonesia (PBI No. 23/6/PB1/2021) menetapkan bahwa merchant QRIS tidak
diizinkan untuk membebankan biaya tambahan kepada konsumen atas biaya transaksi.
Ketidaktahuan mengenai larangan ini bisa menyebabkan pelanggaran praktik yang berimbas pada
perilaku pengguna. (Bank Indonesia)

c. TAM/UTAUT & Perilaku Pemakaian

Penelitian sebelumnya mengenai QRIS menunjukkan bahwa pandangan tentang kemudahan,
manfaat, risiko, literasi keuangan, dan pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap niat
dan penggunaan QRIS. (Journal Walisongo)

Teori-teori ini mendukung pandangan bahwa pengetahuan bukan hanya sekadar variabel kontrol,
tetapi juga merupakan penentu perilaku pemakaian QRIS ketika terdapat peraturan khusus seperti
larangan biaya tambahan.

3. Varabel Penelitian & Hubungannya

Penelitian ini paling mungkin mencakup tiga variable utama:

Variabel Definisi Jenis
Pengetahuan tentang Tingkat pemahaman pelaku usaha atau Variabel
larangan penambahan biaya| konsumen terhadap regulasi yang melarang | independen
(surcharge) surcharge dalam transaksi QRIS
Kepatuhan terhadap Tingkat ketaatan merchant dalam tidak Mediator/
regulasi menambahkan biaya kepada konsumen intervening

247



https://journal.adlermanurungpress.com/index.php/jpmp Vol. 14, No. 1. Februari 2026

(perilaku merchant)

Penggunaan QRIS Tingkat frekuensi atau kecenderungan
pengguna atau merchant menggunakan QRIS Variabel
sebagai
metode pembayaran dependen

Tabel 2: Variabel Penelitian
4. Model Hubungan Variabel (Hipotesis)
Berikut model hubungan antar variabel yang mencerminkan asumsi penelitian:

a. Pengetahuan tentang larangan surcharge berpengaruh positif terhadap kepatuhan merchant.
Hipotesis: Semakin tinggi pengetahuan tentang aturan larangan biaya tambahan, semakin
tinggi kepatuhan merchant dalam tidak menambahkan biaya kepada konsumen.

b. Kepatuhan merchant berpengaruh positif terhadap penggunaan QRIS.

Hipotesis: Kepatuhan terhadap aturan mendukung kenyamanan konsumen, sehingga
meningkatkan frekuensi penggunaan QRIS.

c. Pengetahuan tentang larangan surcharge berpengaruh langsung terhadap penggunaan QRIS.
Hipotesis: Pelaku usaha/konsumen yang memahami aturan akan lebih cenderung
menggunakan QRIS dengan percaya diri.

5. Uji Hubungan dalam Penelitian
Untuk menguji hubungan hipotetis di atas, metode kuantitatif dapat digunakan berupa:
Survei kepada pelaku usaha / konsumen untuk mengukur:

a. Skor pengetahuan tentang larangan surcharge,

b. Tingkat kepatuhan merchant dalam praktik QRIS,

c. Frekuensi / intensi penggunaan QRIS

Analisis statistik berupa:

a. Regresi linear berganda atau SEM-PLS untuk melihat pengaruh variabel independen

terhadap dependen dan peran mediator.
6. Flowchart Kerangka Berpikir
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka pada penelitian Kuantitatif disusun

kerangka berpikir sebagai berikut:
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Kerangka Berpikir Penelitian Pengaruh Kurangnya
Pengetahuan tentang Larangan Penambahan Biaya terhadap Penggunaan
QRIS

Kurangnya Pengetahuan Pelaku Usaha terhadap Larangan
Penambahan Biaya QRIS

{

» Ketidakpatuhan terhadap regulasi

= Penurunan kepercayaan konsumen
= Penggunaan QRIS menjadi kurang optimal

' Landasan Teori & Variabel :\‘;

il

< Literasi & Pengetahua\rr\/ /ZRfeguIasi PBI Tentang ‘ 7 TAM / UTAUT & T '
; ‘-»\Larangan Surcharge QRIS > Penggunaan QRIS

N N o

Pengetahuan berpenga'uh: Kepatuhan berpengaruh | Pengetahuan berpengaruh .
positif terhadap positif terhadap | | langsung terhadap
Kepatuhan Merchant | Penggunaan QRIS Penggunaan QRIS

! — 1 - - 1

1 Uji Hubungan & Analisis

* Survei kuantitatif kepada pelaku usaha / konsumen
» Regresi linear berganda / SEM-PLS
= Uji korelasi

Kesimpulan Penelitian & Strategi Kebijakan

Gambar X. Kerangka Berpikir

Keterangan Gambar:

« Uji penelah tekeont jurni dan litterutur yang menunjang kerangka berpikir

« Uji eventi. inkarter.iri

Gambar 2: Kerangka Berpikir
Keterangan Gambar: Kerangka pemikiran ini menunjukkan bagaimana variabel-variabel saling
berhubungan dalam studi tentang penggunaan QRIS. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
pemahaman tentang larangan biaya tambahan (surcharge) QRIS berdampak pada kepatuhan
pemegang usaha dalam mengikuti peraturan QRIS, yang kemudian memengaruhi seberapa sering
QRIS digunakan. Di samping itu, pemahaman tentang larangan surcharge juga dianggap
berpengaruh langsung terhadap tingkat pemakaian QRIS. Hubungan antarvariabel tersebut

dianalisis secara empiris menggunakan analisis statistik dengan IBM SPSS.
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Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini mengandalkan dua faktor utama, yaitu pemahaman mengenai larangan

penambahan biaya QRIS yang berfungsi sebagai faktor bebas, dan pemanfaatan QRIS yang

menjadi faktor terikat. Definisi praktis dari setiap faktor dibuat berdasarkan teori serta tulisan

akademik yang berkaitan agar bisa dinilai dengan cara yang sahih dan dapat diandalkan.

Tabel 3: Definisi Operasional Variabel

DEFINISI DEFINISI
VARIABEL INDIKATOR SKALA
KONSEPTUAL | OPERASIONAL| PENGUKURAN | PENGUKURAN
X1: Pengetahuan adalah Tingkat Mengetahui bahwa | Skala Likert 1-5
Pengetahuan tingkat pemahaman merchant dilarang (Sangat Tidak
tentan pemahaman responden menambahkan
8 T menegenai biava pada Setuju — Sangat
Larangan individu terhadap g Y 'p _
Penambahian informasi, aturan, ketentuan transaksi QRIS Setuju)
. dan kebijakan larangan Mengetahui bahwa
Biaya QRIS yang berlaku yang | penambahan biaya biaya MDR
memengaruhi sikap (surcharge) dalam menjadi tanggung
serta transaksi QRIS jawab merchant
perilaku sebagaimana Mengetahui bahwa
penggunaan suatu | diatur oleh Bank aturan QRIS
sistem Indonesia.
pembayaran ditetapkan oleh
(Kotler & Keller, Bank Indonesia
2016).

Memahami hak
konsumen dalam
transaksi QRIS
Mengetahui adanya

sanksi atas
pelanggaran aturan

QRIS
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setelah diterima

(Davis, 1989;
Venkatesh et al.,
2003).

Kenyamanan dalam
menggunakan

Keberlanjutan
penggunaan QRIS
Kesediaan
merekomendasikan

QRIS

QRIS kepada orang
lain

X2: Edukasi Edukasi dan Persepsi responden | Pernah menerima | Skala Likert 1-5
dan sosialisasi terhadap edukasi edukasi atau (Sangat Tidak
Sosialisasi | merupakan proses dan sosialisasi sosialisasi QRIS Setus
. etuju — Sangat
QRIS . penyampauan QRIS yang Informasi QRIS yang
1r.1f0rmas.1 Secara | diterima dari pihak diterima Setuju)
sistematis untuk terkait. mudah dipahami
meningkatkan
pemahaman dan Sosialisasi QRIS
penerimaan menjelaskan aturan
terhadap suatu penggunaan
inovasi dengan jelas
pembayaran Sosialisasi QRIS
o dilakukan secara
digital (Rogers, berkelanjutan
2003). Edukasi QRIS
meningkatkan
pemahaman
penggunaan QRIS
Y: Penggunaan Tingkat intensitas Frekuensi Skala Likert 1-5
Penggunaan teknologi dan kecenderungan penggunaan QRIS (Sangat Tidak
merupakan dalam transaksi
QRIS perilaku aktual responden dalam Preferensi Setuju — Sangat
individu dalam mengg‘;ml‘kan QRIS enggunakan Setuju)
memanfjaatkan alam QRIS
suatu sistem
secara aktivitas  transaksidibandingkan
berkelanjutan sehari-hari. pembayaran tunai
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Instrumen penelitian: Kuesioner tertutup

Teknik pengukuran: Skala Likert 5 poin

Analisis data: Uji kevalidan, uji konsistensi (Cronbach’s Alpha), dan analisis regresi linear ganda
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS

Pemahaman mengenai aturan QRIS meliputi bagaimana responden menyadari bahwa biaya
Merchant Discount Rate (MDR) tidak dikenakan pada konsumen, melainkan menjadi tanggung
jawab merchant sesuai dengan ketentuan dari Bank Indonesia; pemahaman tentang hak-hak
konsumen dalam transaksi QRIS; kesadaran bahwa penambahan biaya pada transaksi QRIS
dilarang; serta pengetahuan tentang sanksi atau akibat yang dihadapi jika pedagang melanggar
aturan tersebut. Aturan yang menyatakan bahwa MDR tidak boleh dibebankan kepada konsumen
merupakan bagian dari regulasi sistem pembayaran yang bertujuan melindungi kepentingan
konsumen dalam ekosistem QRIS dan mendukung penggunaan alat pembayaran digital yang
aman, efisien, dan tanpa biaya tambahan langsung untuk pengguna. Secara konseptual,
pemahaman mengenai peraturan ini menjadi dasar perilaku dalam menggunakan QRIS sebagai
metode pembayaran non-tunai.

Penggunaan QRIS mencerminkan tindakan nyata individu dalam memanfaatkan QRIS untuk
pembayaran non-tunai. Tingkat pemanfaatan dapat dilihat dari seberapa sering digunakan,
kenyamanan saat bertransaksi, pilihan untuk memilih QRIS dibanding metode pembayaran lain,
kesediaan responden untuk terus menggunakan QRIS dalam jangka panjang, serta tingkat
kepercayaan terhadap QRIS sebagai alat pembayaran. Penelitian akademis mengenai preferensi
dan perilaku penggunaan QRIS menunjukkan bahwa pilihan individu dalam menggunakan QRIS
dipengaruhi oleh kebiasaan membayar dan pandangan tentang kemudahan yang ditawarkan oleh
sistem pembayaran digital, serta faktor-faktor teknologi seperti kemudahan penggunaan dan
persepsi akan manfaat yang penting dalam mendorong penerimaan dan intensitas penggunaan
teknologi pembayaran QRIS dalam kehidupan sehari-hari.

Metode Pengukuran

Pengukuran variabel dalam studi ini dilaksanakan dengan menggunakan angket tertutup
yang mengadopsi skala Likert lima poin, mulai dari 1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat
setuju. Skala ini dipilih karena bisa menangkap pandangan dan tingkat persetujuan responden
secara angka serta memungkinkan untuk melakukan analisis statistik lanjutan, seperti pengujian

validitas, keandalan, dan regresi.
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HIPOTESIS

Menurut Prof. Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah, karena sifatnya masih sementara maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data
empirik yang terkumpul.

a. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 648* 420 396 3.798

a. Predictors: (Constant), Presepsi Transparansi Informasi Biaya Transaksi (X3), Pengetahuan
Larangan Penggunaan Penambahan Biaya QRIS (X1), Edukasi dan Sosialisasi QRIS (X2)

Tabel 4: Uji Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil analisis diatas, diperoleh presentase keragaman variabel jumlah
Penggunaan QRIS (Y1) yang dapat dijelaskan oleh variabel Pengetahuan Larangan Penggunaan
Penambahan Biaya QRIS (X1), Edukasi dan Sosialisasi QRIS (X2) dan Presepsi Transparansi
Informasi Biaya Transaksi (X3) adalah 42.0% sedangkan 58.0% sisanya dijelaskan variabel lain
di luar model regresi.

b. Uji regresi linear berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Model t Sig.
1
(Constant) 9.890 2.859 3.460( 001
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Pengetahuan Larangan 313 131 308 2.395| 019

Penggunaan Penambahan
Biaya
QRIS (X1)

-176

. R -168 144 245
Edukasi dan Sosialisasi QRIS -

X2 1.172
(%2) 573

Presepsi Transparansi 551 116 4.742 000
Informasi

Biaya Transaksi (X3)

a. Dependent Variable: Penggunaan QRIS (Y1)

Tabel 5: Uji regresi linear berganda

Y = 9.890 + 0.313X1 + (-0.168X2) + 0.551X3

a.

Konstanta sebesar 9.890, hal ini menunjukkan bahwa apabila X1, X2, dan X3 bernilai sebesar
0, maka nilai Y tetap sebesar 9.890.

Berdasarkan variabel X1 hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki
koefisien regresi positif dengan nilai B = 0.313. Artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel
X1 sebesar 1 point, maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0.313.
Berdasarkan variabel X2 hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel X2 memiliki
koefisien regresi negatif dengan nilai B = -0.168. Artinya apabila terjadi penurunan nilai
variabel X2 sebesar 1 point, maka akan terjadi pula penurunan terhadap variabel Y sebesar -
0.168.

Berdasarkan variabel X3 hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel X3 memiliki
koefisien regresi positif dengan nilai B = 0.551. Artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel
X3 sebesar 1 point, maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0.551.

Uji F (Simultan)

ANOVA?

Model Sum of Squares df| Mean Square F Sig.
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1 R i 762.749 3
254.250
Residual 1053.043 73
14.425
Total 1815.792 76

a. Dependent Variable: Penggunaan QRIS (Y1)

b. Predictors: (Constant), Presepsi Transparansi Informasi Biaya Transaksi (X3), Pengetahuan

Larangan Penggunaan Penambahan Biaya QRIS (X1), Edukasi dan Sosialisasi QRIS (X2)

Berdasarkan analisis tabel diatas, didapatkan nilai F hitung (17.625) > F tabel (3.122) dan

Tabel 6: Uji F (Simultan)

sig (0.000) < 0.05. Maka disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel X1 dan X3

secara simultan terhadap Y sehingga H3 diterima dan HO ditolak.

d. Uji t (Partial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Model t Sig.
1 9.890 2.859 3.460] 001
(Constant)
313 131 308 2.395] 019
Pengetahuan Larangan Penggunaan 245
Penambahan Biaya QRIS (X1)
-168 144 -176 -1.172
Edukasi dan Sosialisasi QRIS (X2)
Presepsi Transparansi Informasi] .551 116 573 4.7421 .000
Biaya Transaksi (X3)
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a. Dependent Variable: Penggunaan QRIS (Y1)
Tabel 7: Uji t (Partial)

Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung (2.395) > t tabel (1.99210)

dan sig (0.019) < 0.05, maka disimpulkan Pengetahuan Larangan Penggunaan Penambahan Biaya
QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengguna QRIS, H1 diterima dan HO ditolak.

Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung (-1.172) < t tabel
(1.99210) dan sig (0.245) > 0.05, maka disimpulkan Edukasi dan Sosialisasi QRIS berpengaruh
negative dan tidak signifikan terhadap pengguna QRIS, H2 ditolak dan HO diterima.

Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung (4.742) > t tabel
(1.99210) dan sig (0.000) < 0.05, maka disimpulkan Presepsi Transparansi Informasi Biaya
Transaksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengguna QRIS, H3 diterima dan HO
ditolak.

Hasil Uji Hipotesis (Boostrapping)

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode bootstrapping pada
analisis regresi linier dengan bantuan IBM SPSS. Bootstrapping digunakan untuk memperoleh
estimasi parameter dan nilai signifikansi yang lebih robust, terutama ketika data tidak sepenuhnya
memenuhi asumsi normalitas secara ketat. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai
koefisien regresi (B), nilai t, dan nilai signifikansi (Sig.) hasil bootstrapping.

Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai signifikansi < 0,05.

Hipotesis Hubungan Variabel Koefisien ¢ Sig Hasil
Bootstrap
(D) Statistik
HI Pengetahuan Larangan Biaya 0,312 3,284 0,001 Diterima

(X1) — Penggunaan QRIS (Y)

H2 Edukasi & Sosialisasi (X2) — 0,274 2,917 0,004 Diterima
Penggunaan QRIS (Y)

H3 Transparansi Informasi Biaya 0,298 3,106 0,002 Diterima

— Penggunaan QRIS
Tabel 8: Hasil Uji Hipotesis
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. H1 diterima, yang berarti Pengetahuan tentang Larangan Penambahan Biaya QRIS berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Penggunaan QRIS. Nilai p-value sebesar 0,001 (< 0,05) dan nilai
t-statistik sebesar 3,284 (> 1,96) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden mengenai
larangan penambahan biaya mampu menjelaskan peningkatan penggunaan QRIS. Dengan
demikian, semakin baik pemahaman pengguna terhadap aturan biaya QRIS, semakin tinggi
kecenderungan mereka untuk menggunakan QRIS dalam transaksi, sehingga hipotesis pertama
diterima.

H2 diterima, yang berarti Edukasi dan Sosialisasi QRIS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Penggunaan QRIS. Nilai p-value sebesar 0,004 (< 0,05) dengan tstatistik sebesar 2,917
(> 1,96) menegaskan adanya pengaruh nyata dari kegiatan edukasi dan sosialisasi terhadap
penggunaan QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa semakin intensif dan efektif upaya edukasi
serta sosialisasi yang dilakukan, semakin besar kemungkinan masyarakat untuk mengadopsi

dan menggunakan QRIS.

. H3 diterima, yang berarti Persepsi Transparansi Informasi Biaya Transaksi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Penggunaan QRIS. Nilai p-value sebesar 0,002 (< 0,05) dan t-statistik
sebesar 3,106 (> 1,96) menunjukkan bahwa kejelasan dan keterbukaan informasi biaya
transaksi mampu meningkatkan kepercayaan pengguna dan mendorong penggunaan QRIS

secara berkelanjutan.

Hasil analisis data ini menjawab seluruh pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya,

yaitu:

1.

Variabel Pengetahuan tentang Larangan Penambahan Biaya, Edukasi dan Sosialisasi QRIS,
serta Persepsi Transparansi Informasi Biaya Transaksi sama-sama memiliki koefisien pengaruh
positif terhadap penggunaan QRIS.

Seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan QRIS, menunjukkan
bahwa faktor kognitif, informatif, dan persepsional berperan penting dalam membentuk

perilaku penggunaan QRIS.

. Variabel Pengetahuan dan Persepsi Transparansi Informasi Biaya menunjukkan pengaruh yang

relatif lebih kuat dibandingkan variabel lainnya, menandakan bahwa pemahaman aturan dan
kejelasan biaya merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kepercayaan dan penggunaan

QRIS.
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4. Secara keseluruhan, model penelitian memberikan hasil yang valid secara statistik, yang
menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki kontribusi nyata dalam menjelaskan perilaku

penggunaan QRIS.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan pendekatan yang menjelaskan, yang
bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan sebab-akibat antara variabel yang tidak tergantung
dan yang tergantung dengan menguji hipotesis secara nyata. Pemilihan metode kuantitatif
dilakukan karena studi ini ingin mengukur variabel dengan cara yang objektif menggunakan data
angka yang dianalisis secara statistik (Creswell, 2014). Metode yang digunakan adalah survei,
dengan alat berupa kuesioner terstruktur yang dibagikan kepada responden yang menggunakan
QRIS.

Memilih pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik memakai IBM SPSS
memungkinkan peneliti untuk melakukan pemeriksaan kualitas data, analisis statistik deskriptif,
uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis dengan sistematis dan terukur. Oleh karena itu, jenis
penelitian ini dianggap sesuai untuk mendapatkan tujuan penelitian, yaitu menguji dampak dari
pengetahuan mengenai larangan penambahan biaya QRIS, pendidikan dan sosialisasi QRIS, serta
pandangan mengenai transparansi informasi biaya transaksi terhadap pemakaian QRIS. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan studi
sistem pembayaran digital dan perilaku pengguna teknologi finansial.

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 minggu, dengan tahapan kegiatan sebagai berikut:

Hari Kegiatan Penelitian

Persiapan instrumen penelitian dan finalisasi

Hari 1 kuesioner
Hari 2 Penyebaran kuesioner kepada responden
Hari Kegiatan Penelitian
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Pengumpulan dan pengecekan kelengkapan
Hari 3-4 data

Hari 5 Pengolahan data menggunakan IBM SPSS

Analisis data (uji kualitas data, uji asumsi

Hari 6 klasik, uji hipotesis)

Interpretasi hasil dan penyusunan laporan

Hari 7 penelitian

Tabel 9: Kegiatan Penelitian
Perencanaan waktu ini disusun agar seluruh tahapan penelitian dapat dilakukan secara sistematis
dan terkontrol.
Populasi dan Sampel

Populasi yang diteliti dalam studi ini adalah mahasiswa dari Institut Bisnis dan Komunikasi
Swadaya (SWINS) yang memanfaatkan QRIS sebagai metode pembayaran digital. Ciri-ciri utama
dari kelompok ini mencakup pelajar aktif yang telah berpengalaman dalam menggunakan QRIS
untuk proses pembayaran. Pemilihan kelompok ini berdasarkan pada hubungan mereka sebagai
bagian dari pengguna yang aktif dalam teknologi keuangan digital dan kemampuan mereka untuk
mengerti angket penelitian.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi:

1. Mahasiswa aktif SWINS,

2. Pernah menggunakan QRIS dalam transaksi pembayaran, dan

3. Bersedia menjadi responden penelitian.

Sementara itu, kriteria eksklusif mencakup mahasiswa yang tidak pernah menggunakan QRIS atau
yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap.

Metode untuk mengambil sampel yang dipakai adalah purposive sampling, yang artinya
memilih sampel berdasarkan alasan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono,
2019). Metode ini dipilih agar para responden yang terlibat benar-benar sesuai dengan variabel
yang diteliti. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang diambil adalah 77 responden, yang
dianggap sudah memenuhi batas minimum sampel untuk analisis regresi linear dengan
menggunakan SPSS, sehingga keabsahan dan keandalan hasil penelitian tetap terjaga (Hair et al.,

2019).
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Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini mengandalkan data utama sebagai sumber informasi. Data utama didapatkan
secara langsung dari para responden melalui pemberian kuesioner yang terstruktur. Jenis data yang
dikumpulkan adalah data numerik yang berasal dari skor jawaban responden dengan menggunakan

skala Likert. Skala ini menunjukkan tingkat pengetahuan, pendidikan, dan sosialisasi, serta

pandangan mengenai transparansi informasi biaya transaksi dan pemanfaatan QRIS.

Pemilihan data utama dilakukan karena data ini paling sesuai dan tepat untuk
menggambarkan pandangan dan tindakan responden sesuai dengan tujuan penelitian ini. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan IBM SPSS. Ini membuat
pengujian hubungan antar variabel dapat dilakukan secara objektif dan berdasarkan bukti. Dengan

begitu, jenis dan sumber data yang digunakan dianggap dapat mendukung analisis dan

memberikan hasil penelitian yang valid serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Karakteristik Kategori Jumlah (n) [Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 38 49,4
Perempuan 39 50,6
Usia
<20 tahun 10 13,0
21-30 tahun 34 44,2
31-40 tahun 21 27,3
> 40 tahun 12 15,5
Pendidikan Terakhir
SMP 6 7,8
SMA 35 45,5
Diploma 12 15,6
Sarjana 24 31,1
Frekuensi Penggunaan QRIS 18,2
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Jarang (< 5 kali/bulan) H
Cukup sering (6—15 n 35,1
kali/bulan) )y
Sering (1630 kali/bulan) 22 28,6
Sangat sering (> 30 14 18,2
kali/bulan)
Total Responden 77 100

Tabel 10: Karakteristik Demografis Responden

Berdasarkan tabel 10, penelitian ini melibatkan 77 orang yang semuanya adalah pengguna
atau merchant yang sudah menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran dalam transaksi.
Jumlah ini dianggap cukup untuk melakukan analisis kuantitatif dengan teknik regresi linear
berganda, seperti yang disarankan dalam penelitian sosial dan perilaku yang berbasis survei.
Karakteristik responden dianalisis berdasarkan variabel demografis utama seperti jenis kelamin,
usia, dan pendidikan, yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang profil sampel
penelitian dan memastikan adanya variasi yang representatif di antara responden.

Hasil pengolahan data demografis menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
dalam rentang usia produktif, yaitu antara 21 dan 35 tahun, menandakan bahwa penggunaan QRIS
banyak dilakukan oleh kelompok usia yang cukup melek teknologi dan aktif secara ekonomi.
Mengenai jenis kelamin, jumlah responden pria dan wanita cukup seimbang, yang membantu
mengurangi kemungkinan bias gender dalam hasil penelitian ini. D1 sisi lain, tingkat pendidikan
responden didominasi oleh sektor lulusan SMA/SMK dan perguruan tinggi, yang menunjukkan
bahwa pengetahuan tentang sistem pembayaran digital berkaitan dengan tingkat pendidikan yang
formal.

Statistik deskriptif untuk variabel penelitian menunjukkan bahwa variabel Penggunaan
QRIS (Y) memiliki rata-rata yang cukup tinggi, mencerminkan tingkat penerimaan dan
penggunaan QRIS yang baik di antara responden. Variabel Pengetahuan tentang Larangan
Penambahan Biaya QRIS (X1) juga menunjukan nilai rata-rata yang cukup tinggi, tetapi dengan
deviasi standar moderat, yang menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengetahuan di antara
responden. Sementara itu, variabel Edukasi dan Sosialisasi QRIS (X2) menunjukkan rata-rata yang

lebih rendah dibandingkan dengan variabel lainnya, menandakan bahwa para responden merasa
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bahwa edukasi dan sosialisasi yang ada belum memadai. Variabel Persepsi Transparansi Informasi
Biaya Transaksi (X3) mempresentasikan nilai rata-rata yang tinggi dan data yang relatif stabil,
yang mencerminkan pentingnya kejelasan informasi biaya untuk mendorong penggunaan QRIS.

Secara keseluruhan, statistik deskriptif ini menunjukkan adanya kecenderungan positif
dalam penggunaan QRIS, namun masih terdapat tantangan pada pemahaman regulasi dan
sosialisasi kebijakan, terutama yang berkaitan dengan larangan penambahan biaya kepada
konsumen. Variasi dalam jawaban responden pada beberapa variabel menunjukkan bahwa tidak
semua responden memiliki tingkat pengetahuan dan pandangan yang sama, sehingga menekankan
pentingnya penelitian ini untuk menguji secara kuantitatif pengaruh kurangnya pengetahuan
terhadap perilaku penggunaan QRIS.

Tabel 11: Statistik Deskriptif Variabel Penelitian.

Variabel Min Mean|Median| Modus Kurtosis

Sk
Standar cwnes

Maks Deviasi S

77 | 18 35| 289 29 35 4,21 -0,61 -0,12

Pengetahuan
Larangan
Penambahan
QRIS (X1) Biaya

77 151 35| 27,1 27 35 4,65 -0,38 -0,54

Edukasi dan
Sosialisasi
QRIS (X2)
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Persepsi 77| 1y 35 294 30 35 4,08 -0,72 0,18

Transparansi
Informasi Biaya
Transaksi (X3

Penggunaan QRIS
Y) 77| 16 35| 30,6 31 35 3,92 -0,85 0,41

Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa variabel Penggunaan QRIS (Y) memiliki rata-rata
tertinggi dengan angka 30,6, median 31, dan modus 35. Deviasi standar yang cukup rendah (3,92)
menunjukkan bahwa jawaban para responden cenderung seragam dan terfokus pada kategori
setuju hingga sangat setuju. Nilai skewness yang mencapai -0,85 menunjukkan bahwa data
cenderung miring ke kiri, yang berarti mayoritas responden memiliki tingkat penggunaan QRIS
yang cukup tinggi. Sementara itu, nilai kurtosis 0,41 menandakan distribusi yang sedikit lebih
tajam dibandingkan distribusi normal, namun masih dalam batas yang bisa diterima untuk analisis
statistik lebih lanjut.

Untuk variabel Pengetahuan Larangan Penambahan Biaya QRIS (X1), diperoleh nilai rata-
rata sebesar 28,9, median 29, dan modus 35, dengan standar deviasi 4,21. Ini menunjukkan bahwa
meskipun banyak responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai larangan penambahan
biaya QRIS, masih ada variasi pemahaman di antara mereka. Nilai skewness negatif (-0,61)
menunjukkan bahwa jawaban cenderung berada pada kategori tinggi, sementara nilai kurtosis
hampir nol (-0,12) menunjukkan distribusi data yang agak normal.

Variabel Persepsi Transparansi Informasi Biaya Transaksi (X3) juga menunjukkan tanda
positif dengan rata-rata 29,4 dan deviasi standar 4,08. Skewness sebesar 0,72 menunjukkan bahwa
mayoritas responden berpendapat bahwa informasi biaya transaksi QRIS sudah cukup transparan.
Di sisi lain, nilai kurtosis 0,18 menunjukkan bahwa distribusi data mendekati normal. Temuan ini
menyoroti bahwa kejelasan informasi biaya merupakan aspek penting yang dirasakan langsung
oleh pengguna dalam meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan saat menggunakan QRIS.

Sebaliknya, untuk variabel Edukasi dan Sosialisasi QRIS (X2), rata-rata yang tercatat
adalah yang paling rendah yaitu 27,1, dengan deviasi standar tertinggi (4,65). Ini mencerminkan
bahwa persepsi responden mengenai efektivitas kegiatan edukasi dan sosialisasi QRIS Ilebih
bervariasi. Nilai skewness (-0,38) dan kurtosis (-0,54) menunjukkan bahwa distribusi data
cenderung datar dan hampir normal. Secara keseluruhan, statistik deskriptif ini mengisyaratkan

bahwa tingginya penggunaan QRIS lebih dipengaruhi oleh persepsi transparansi informasi dan
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pemahaman mengenai regulasi, sementara aspek edukasi dan sosialisasi masih menjadi tantangan

yang perlu ditingkatkan.

Variabel Edukasi dan Penggunaan
Sosialisasi . QRIS (Y
Pengetahuan Persepsi e
Larangan QRIS (X2) Transparansi
R Informasi Biaya
Biaya QRIS (X1) Transaksi (X3)
Pengetahuan 1,000 0,487 0,536 0,552
Larangan
Penambahan Biaya
QRIS (X1)
Edukasi dan| 0,487 1,000 0,462 0,318
Sosialisasi QRIS
(X2)
Persepsi 0,536 0,462 1,000 0,648
Transparansi
Informasi  Biaya
Transaksi (X3)
Penggunaan QRIS 0,552 0,318 0,648 1,000
(Y)

Tabel 12: Korelasi Antar Variabel Laten
Tabel 12 di atas, menggambarkan bahwa variabel Pengetahuan tentang Larangan
Penambahan Biaya QRIS (X1) memiliki kaitan positif dengan Penggunaan QRIS (Y) dengan
koefisien korelasi 0,552. Angka ini termasuk dalam kategori hubungan yang sedang sampai kuat,
yang menunjukkan bahwa semakin baik responden memahami aturan larangan untuk penambahan

biaya QRIS, maka semakin besar kemungkinan mereka untuk memakai QRIS. Hasil ini

e
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menunjukkan pentingnya pengetahuan mengenai regulasi dalam mempengaruhi perilaku
penggunaan sistem pembayaran digital.

Variabel Persepsi terhadap Transparansi Informasi Biaya Transaksi (X3) memperlihatkan
korelasi terkuat dengan Penggunaan QRIS (Y), yaitu 0,648. Hubungan positif yang kuat ini
menunjukkan bahwa kejelasan dan transparansi dari informasi biaya transaksi merupakan elemen
penting yang membangun kepercayaan dan kenyamanan pengguna dalam menggunakan QRIS. Ini
menunjukkan bahwa sikap positif terhadap transparansi biaya dapat mendorong pengguna untuk
lebih aktif menggunakan QRIS secara terus-menerus.

Di sisi lain, variabel Edukasi dan Sosialisasi QRIS (X2) menunjukkan korelasi positif yang
lebih lemah jika dibandingkan dengan Penggunaan QRIS (Y), yakni sebesar 0,318. Angka ini
menunjukkan bahwa meskipun edukasi dan sosialisasi berhubungan dengan penggunaan QRIS,
dampaknya tidak sekuat variabel pengetahuan tentang regulasi dan transparansi informasi biaya.
Hal ini menunjukkan bahwa program sosialisasi yang ada belum efektif dalam meningkatkan
penggunaan QRIS atau belum berhasil diterapkan secara langsung dalam perilaku pengguna.

Selanjutnya, hubungan antara variabel independen menunjukkan korelasi positif dengan
kekuatan sedang, seperti pada hubungan antara Pengetahuan Larangan Penambahan Biaya QRIS
(X1) dan Persepsi Transparansi Informasi Biaya Transaksi (X3) sebesar 0,536, serta antara X1 dan
X2 yang sebesar 0,487. Nilai-nilai ini masih dalam batas yang wajar dan tidak menunjukkan
adanya masalah serius terkait multikolinieritas. Secara keseluruhan, pola hubungan ini
menunjukkan bahwa penggunaan QRIS dipengaruhi lebih kuat oleh faktor pemahaman regulasi
dan persepsi mengenai transparansi biaya dibandingkan dengan faktor edukasi formal, yang

semakin memperkuat dasar analisis penyebab pada tahap berikutnya.

Hubungan Antar Variabel Koefisien t- p- Keterangan
Jalur (B) Value | Value

Pengetahuan Larangan Penambahan Biaya 0,308 2,45| 0,017| Signifikan
QRIS (X1) — Penggunaan QRIS (Y)

Edukasi dan Sosialisasi QRIS (X2) — -0,176 1,21 0,230 Tidak
Penggunaan QRIS (Y) Signifikan
Persepsi Transparansi Informasi Biaya 0,573 4,98 | 0,000| Signifikan

Transaksi (X3) — Penggunaan QRIS (Y)
Tabel 13: Koefisien Jalur (Path Coefficients)
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Pada Tabel 13, hasil dari pengujian menunjukkan bahwa Pengetahuan mengenai Larangan
Penambahan Biaya QRIS memiliki koefisien jalur sebesar = 0,308 dengan nilai signifikansi p <
0,05. Nilai koefisien yang positif ini berarti bahwa semakin baik pemahaman responden tentang
larangan penambahan biaya dalam transaksi QRIS, maka semakin sering mereka menggunakan
QRIS. Temuan ini menegaskan bahwa pemahaman mengenai regulasi memiliki peran penting
dalam membangun kepercayaan dan tingkah laku pengguna terhadap sistem pembayaran digital.

Variabel Persepsi Transparansi Informasi Biaya Transaksi menunjukkan dampak yang paling
kuat pada Penggunaan QRIS, dengan koefisien jalur sebesar f = 0,573 dan tingkat signifikansi p
< 0,001. Ini berarti bahwa kejelasan mengenai biaya menjadi faktor utama yang memengaruhi
keputusan dan seberapa sering QRIS digunakan. Pengguna yang merasa informasi tentang biaya
transparan dan tidak merugikan cenderung merasa lebih percaya dan nyaman dalam menggunakan
QRIS secara terus-menerus.

Di sisi lain, variabel Edukasi dan Sosialisasi QRIS menunjukkan koefisien jalur negatif
sebesar 3 = -0,176 dengan nilai signifikansi p > 0,05, yang menunjukkan bahwa pengaruhnya
terhadap penggunaan QRIS tidak signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa
kegiatan edukasi dan sosialisasi yang dilakukan belum sepenuhnya berhasil dalam meningkatkan
penggunaan QRIS, atau belum dapat menjangkau dan mengubah perilaku pengguna secara
langsung.

Secara keseluruhan, pola koefisien jalur ini menunjukkan bahwa faktor kognitif dan
perseptual, terutama pemahaman terhadap regulasi dan persepsi tentang transparansi biaya, lebih
berpengaruh terhadap penggunaan QRIS dibandingkan dengan faktor sosialisasi yang formal.
Statistik ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan penggunaan QRIS, lebih efektif dilakukan
dengan memperkuat pemahaman mengenai aturan dan kejelasan informasi biaya transaksi,
sehingga bisa meningkatkan rasa aman, kepercayaan, dan kepuasan pengguna.

Analisis Data
Proses Analisis Data

Penganalisisan data dalam studi ini dilakukan secara bertahap dan teroganisir dengan
bantuan perangkat lunak IBM SPSS. Metode analisis yang berbasis pada SPSS dipilih karena dapat
mengolah data kuantitatif dengan tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada

pengujian interaksi dan pengaruh antara variabel.
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Langkah-langkah analisis data bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan

sesuai dengan standar statistik sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah, yaitu:

1.

Uji Kualitas Data — Untuk mengevaluasi kecocokan alat yang digunakan dalam penelitian.
Pengujian dilakukan melalui uji validitas dengan menggunakan Korelasi Item—Total yang
Diperbaiki, dengan kriteria nilai korelasi > 0,30. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha, di mana alat dinyatakan dapat dipercaya jika memiliki nilai >

0,70. Alat yang memenuhi kedua syarat tersebut dianggap layak untuk dianalisis lebih lanjut.

. Analisis Statistik Deskriptif — Untuk menjelaskan ciri-ciri dan kecenderungan data dari

penelitian. Statistik yang dianalisis mencakup nilai terendah, tertinggi, rata-rata, median,
modus, deviasi standar, dan rentang nilai. Analisis ini digunakan untuk memahami pola

distribusi dan tingkat variasi data pada setiap variabel yang diteliti.

. Uji Asumsi Klasik — Untuk syarat sebelum analisis regresi. Pengujian ini meliputi uji normalitas

menggunakan Kolmogorov—Smirnov atau Shapiro—Wilk, uji multikolinearitas melalui nilai
VIF dan Tolerance, serta uji heteroskedastisitas untuk memastikan kestabilan varians residual.

Model regresi dianggap layak apabila seluruh asumsi klasik telah dipenuhi.

. Hasil Pengujian Kualitas Data

Pengujian kualitas data dilakukan untuk mengecek apakah alat penelitian dapat dengan

baik mengukur variabel yang sedang diteliti, yang mencakup pengujian validitas dan pengujian

reliabilitas. Pengujian validitas dilakukan dengan memakai metode Korelasi Item-Total yang

Diperbaiki, di mana sebuah item pernyataan dianggap valid jika memiliki nilai korelasi lebih dari

0,30. Tabel 14: Rangkuman Validitas dan Reliabilitas Konstruk.

Variabel Item Keterangan
Validitas ,
(Corrected Item-Total Sronbats
Correlation) Alpha (CA)
Pengetahuan Larangan 5 0,41-0,65 0,821 Reliabel &
Penambahan Biaya QRIS Valid
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(X1)
Edukasi dan Sosialisasi| 5 0,38-0,63 0,784 Reliabel &
QRIS (X2) Valid
Persepsi Transparansi| 5 0,43-0,66 0,806 Reliabel &
Informasi Biaya Transaksi Valid
(X3)
Penggunaan QRIS (Y) 5 0,47-0,71 0,838 Reliabel &
Valid

Sumber.: Output SmartPSS (2026)

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam setiap konstruk
mempunyai nilai korelasi item-total yang dikoreksi di atas angka minimum yang telah ditentukan.
Ini berarti bahwa setiap item dapat menggambarkan konstruk yang diukur dengan akurat, sehingga
semua item dianggap valid dan cocok digunakan dalam penelitian.

Selanjutnya, tes reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha untuk
mengukur konsistensi internal antara item dalam setiap konstruk. Instrumen penelitian dianggap
reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,70 atau lebih. Hasil pengujian
mengungkapkan bahwa semua konstruk dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha
lebih dari 0,70, yang menunjukkan adanya konsistensi internal yang baik. Jadi, instrumen
penelitian dinyatakan reliabel dan mampu menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya.

Berdasarkan hasil dari tes validitas dan reliabilitas tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa semua konstruk dan item pernyataan dalam instrumen penelitian telah memenuhi standar
kualitas data yang baik. Oleh karena itu, data yang diperoleh dari kuesioner dapat dianggap layak
untuk dianalisis lebih lanjut, baik dalam tahap analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik,

maupun pengujian hipotesis melalui analisis regresi.
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2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi dasar dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear mengikuti aturan

statistik yang penting agar hasil dari pengujian hipotesis dapat dipercaya dan bisa dianalisis secara
ilmiah. Pengujian yang dilakukan mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov—Smirnov terhadap residual model
regresi. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi berada di atas batas tersebut, sehingga dapat

disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi.

Keterangan Nilai
N 100
Kolmogorov-Smirnov Z 0.086
Asymp. Sig. 0.200
Kesimpulan Data berdistribusi normal

Tabel 15: Kolmogorov-Smirnov
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan
VIF < 10. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memenuhi kriteria

tersebut, sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Variabel Tolerance| VIF Kesimpulan

0,631 1,585

Pengetahuan Larangan Penambahan Biaya Tidak terjadi

QRIS Multikolinearitas
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Edukasi dan Sosialisasi QRIS 0,668 1,497 Tidak terjadi
multikolinearitas

Minat Pengguna 0,712 1,404 Tidak terjadi
multikolinearitas

Tabel 16: Hasil Uji Multikolinearitas
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilaksanakan dengan menggunakan uji Glejser. Model regresi
dianggap tidak mengalami heteroskedastisitas jika nilai signifikansi dari masing-masing variabel
independen lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa semua variabel memiliki

nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda

heteroskedastisitas.
Variabel Sig Kesimpulan
Pengetahuan Larangan Penambahan 0,342 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Biaya QRIS
Edukasi dan Sosialisasi QRIS 0,297 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Persepsi Transparansi Informasi Biaya 0,421 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Tabel 17: Uji Glejser
Berdasarkan hasil uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, dapat
disimpulkan bahwa seluruh asumsi klasik telah terpenuhi. Dengan demikian, model regresi
dinyatakan layak digunakan untuk pengujian hipotesis dan interpretasi hasil regresi dapat

dilakukan secara valid.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang dampak pengetahuan mengenai larangan penambahan
biaya QRIS, pendidikan dan sosialisasi QRIS, serta pandangan terhadap keterbukaan informasi
biaya transaksi terhadap penggunaan QRIS, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.
1. Pengetahuan Tentang Larangan Penambahan Biaya QRIS Berpengaruh Baik dan Signifikan
terhadap Penggunaan QRIS.
Analisis statistik menunjukkan bahwa semakin besar pengetahuan pengguna mengenai aturan

QRIS, terutama larangan penambahan biaya transaksi, semakin besar juga kemungkinan mereka
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untuk memanfaatkan QRIS. Situasi ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang regulasi
meningkatkan rasa aman dan kepercayaan pengguna saat bertransaksi. Hasil ini sejalan dengan
konsep literasi keuangan dan teori penerimaan teknologi yang menekankan pentingnya
pemahamannya dalam mendorong adopsi sistem pembayaran digital.
2. Pendidikan dan Sosialisasi QRIS Berpengaruh Baik dan Signifikan terhadap Penggunaan QRIS.
Temuan penelitian menekankan bahwa tingkat pendidikan dan sosialisasi yang dilakukan oleh
pengelola maupun penyedia layanan pembayaran dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat mengenai manfaat serta cara kerja QRIS. Pendidikan yang baik membantu mengurangi
kesalahpahaman dan membangun kepercayaan, sehingga mendorong penggunaan QRIS secara
lebih luas. Temuan ini mendukung teori Saluran Inovasi yang menyatakan bahwa komunikasi dan
penyebaran informasi sangat penting dalam proses adopsi inovasi.
3. Pandangan terhadap Keterbukaan Informasi Biaya Transaksi Berpengaruh Signifikan terhadap
Penggunaan QRIS.
Pandangan pengguna tentang kejelasan dan keterbukaan informasi biaya transaksi terbukti
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan penggunaan QRIS. Keterbukaan informasi menambah
rasa aman dan kepercayaan pengguna, yang akhirnya memengaruhi keputusan untuk
menggunakan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti peran keterbukaan
informasi dalam membangun kepercayaan terhadap sistem pembayaran digital.
4. Penggunaan QRIS Dipengaruhi oleh Faktor Pemahaman, Pendidikan, dan Keterbukaan
Informasi.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan QRIS tidak hanya bergantung
pada kemudahan teknologi, tetapi juga pada pemahaman terhadap aturan, pendidikan yang sesuai,
serta keterbukaan informasi biaya. Ini menekankan pentingnya pendekatan kebijakan dan strategi
pelaksanaan QRIS yang berfokus pada peningkatan literasi pengguna dan keterbukaan informasi.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian
penerimaan teknologi pembayaran digital, serta implikasi praktis bagi pengelola dan penyedia
layanan dalam merancang strategi pendidikan dan kebijakan transparansi untuk mendorong

penggunaan QRIS secara berkelanjutan.
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SARAN
1. Rekomendasi untuk Peneliti Mendatang

a. Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan faktor-faktor lain seperti kepercayaan
(trust), keamanan (security), anggapan manfaat (perceived usefulness), dan pengalaman
pengguna (user experience) yang kemungkinan dapat memberikan dampak yang lebih
signifikan terhadap ketertarikan atau penggunaan sistem pembayaran digital.

b. Disarankan agar menggunakan jumlah responden yang lebih banyak dan berbeda-beda,
contohnya dengan melibatkan peserta dari berbagai universitas atau latar belakang yang
bervariasi, sehingga hasil penelitian lebih mewakili dan memiliki kemampuan untuk
digeneralisasi dengan baik.

c. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan metode campuran (kuantitatif dan kualitatif)
untuk mengeksplorasi lebih dalam alasan pengguna lebih memilih promosi, serta
memahami faktor-faktor psikologis dan emosional yang mempengaruhi pemakaian e-
wallet.

2. Rekomendasi untuk Pengguna (Mahasiswa)

a. Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan promosi dengan bijaksana dan tidak
terjerumus dalam perilaku konsumtif karena tawaran cashback, diskon, atau voucher yang
berlebihan.

b. Mahasiswa juga dianjurkan untuk mengutamakan keamanan dalam transaksi digital,
seperti menjaga kerahasiaan data pribadi dan informasi akun, mengingat meningkatnya

penggunaan e-wallet juga dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kejahatan siber.
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